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Abstract - This thesis was written and prepared by Della 

Vania with Student Identification Number 230200014 

entitled “Analysis of the Effect of Product Price and Service 

Quality on Consumer Satisfaction at the Bangka Trade 

Center Pangkalpinang (Case Study : Sugianto Clothing 

Store). This research was conducted from January to June 

2024. The aim of this research is to determine the effect of 

product price and service quality on consumer satisfaction 

at the Bangka Trade Center Pangkalpinang. This research 

uses a quantitative descriptive approach method. Data was 

collected by distributing questionnaires to 80 respondents in 

this study who were consumers of the Bangka Trade Center 

Pangkalpinang. The sample was determined using the 

Purposive Sampling technique. Data analysis used Validity 

Test, Reliability Test, Classic Assumption Test, Multiple 

Linear Regression Test, Simultaneous Test (F Test) and 

Partial Test (t Test) processed with JASP. From the research 

results obtained from the three independents, namely 

product price and service quality, both products and service 

quality have a positive value for consumer satisfaction 

except price. Based on the partial significance test (t test), 

product and service quality partially influence customer 

satisfaction except for price. It can be concluded that service 

quality variables simultaneously influence customer 

satisfaction. 

 
Keywords: Price, Product, Service Quality, Consumer 

Satisfaction 
  

I. PENDAHULUAN 

 

Dijaman globalisasi ini kemajuan bidang industri dan 

perekonomian mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

Peningkatan status sosial, ekonomi dan industri berakibat 

pada gaya hidup dan perilaku seseorang. Dengan perubahan-

perubahan tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi selera 

kepuasan pada suatu produk atau jasa. Untuk dapat bersaing 

di dunia industri yang semakin maju ini, badan usaha 

dituntut untuk dapat memberikan produk dan pelayanan 

yang dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan 

pelanggannya dengan demikian hanya toko yang berkualitas 

yang dapat bersaing menguasai pasar. 

Seiring dengan perkembangan jaman potensi yang 

sangat besar bagi industri pakaian jadi, adalah fashion. 

Ketersediaan pakaian semakin dibutuhkan sejalan dengan 

meningkatnya mobilitas masyarakat, terutama di kawasan 

perkotaan. Makin maraknya bisnis pakaian yang 

menyediakan variasi produk  menjadikan persaingan yang 

semakin ketat dan saling berlomba untuk mendapatkan 

pelanggan yang nantinya akan mensukseskan bisnis yang 

dijalankan. 

Proses kepuasan pelanggan sangat berhubungan dengan 

kualitas produk dan kualitas pelayanan yang ada pada toko. 

Dengan semakin banyaknya pelanggan maka diperlukan 

produk dan pelayanan yang sangat berkualitas yang dapat 

mendorong pelanggan untuk menjalin ikatan hubungan yang 

kuat dengan toko. Dalam jangka panjang, toko dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dimana toko dapat 

memaksimalkan dan meminimumkan pengalaman 

pelanggan yang kurang menyenangkan. 

Setiap toko dituntut untuk dapat memberikan kepuasan 

kepada pelanggannya dengan produk dan pelayanan yang 

optimal, mengingat toko harus mampu mempertahankan 

posisinya di tengah persaingan bisnis yang ketat. 

Persepsi adalah suatu proses memilih, mengatur dan 

menginterpretasikan informasi mengenai suatu produk 

barang atau jasa oleh konsumen. Persepsi tidak hanya terjadi 

dalam bentuk rangsangan fisik tapi juga dipengaruhi oleh 

kondisi pemasaran yang ada, persepsi dapat bernilai negatif 

dan positif. Jika konsumen memiliki kesan positif terhadap 

suatu produk atau pelayanan yang ditawarkan toko maka hal 

tersebut akan menghasilkan persepsi positif, begitu juga 

sebaliknya. Persepsi dalam diri seseorang sangat dipengaruhi 

oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, persepsi 

secara subtansial dapat sangat berbeda dengan kenyataan 

atau realitas sebenarnya. 

Produk adalah segala sesuatu baik berwujud barang atau 

jasa yang digunakan untuk memuaskan konsumen, dimana 

setiap barang atau jasa tersebut memiliki manfaat yang 

berbeda. Pembeli dalam membeli setiap barang tidak hanya 

membeli sekumpulan atribut fisiknya tetapi lebih dari itu. 

Pembeli bersedia membayar sesuatu yang diharapkan agar 

dapat memuaskan keinginan dan kebutuhannya. 

Kualitas produk adalah suatu kondisi dari sebuah barang 

berdasarkan pada penilaian atas kesesuaiannya dengan 

standar ukur yang telah ditetapkan. Semakin sesuai standar 

yang ditetapkan makan akan dinilai produk tersebut semakin 

berkualitas. 
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Bisnis pakaian juga harus memiliki kualitas produk 

yang baik dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen. 

Setiap menjalankan proses bisnis pakaian haruslah 

berkaiatan dengan upaya mengembangkan produk yang 

tepat dimana produk yang ditawarkan harus memiliki 

kualitas yang baik dan diharapkan sesuai dengan pelayanan 

yang diberikan. Dengan kualitas produk yang baik suatu toko 

dapat mempertahankan usahanya dan mampu bersaing 

dengan pesaing lainnya. 

Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

maupun sekelompok orang untuk memenuhi kebutuhan 

orang lain sesuai dengan prosedur dan sistem yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Dengan adanya kualitas produk dan kualitas pelayanan 

yang baik mampu bersaing (kompetitif), tentunya juga akan 

mempengaruhi rasa kepercayaan konsumen. Menurut 

Morgan dan Hunt (dalam Jasfar, 2002) mendefinisikan 

kepercayaan adalah rasa percaya, kepada mitra dimana 

seseorang berhubungan. Kepercayaan timbul dari suatu 

produk yang lama sampai kedua belah pihak saling 

mempercayai. Apabila kepercayaan sudah terjalin di antara 

pelanggan dan toko maka usaha untuk membinanya tentu 

lebih mudah. 

Secara makro Bangka Trade Center termasuk dalam 

industri perdagangan. Bangka Trade Center terdiri dari 2 

lantai dan terdapat 100 toko di dalam Bangka Trade Center. 

Ada toko pakaian, makanan minuman, dan sepatu tas. 

Penulis menemukan ada 58 toko pakaian, 12 toko makanan 

minuman, dan 10 toko sepatu tas. Penelitian ini berfokus 

pada toko pakaian saja yaitu Toko Pakaian Sugianto. 

Secara mikro Bangka Trade Center termasuk pusat 

pembelanjaan antara penjual dan pembeli yang melakukan 

transaksi pembelian terhadap suatu produk. 

Toko Pakaian Sugianto yang bergerak dalam 

perdagangan yang berupa pakaian jadi terdapat berbagai 

masalah yang berhubungan erat dengan kualitas produk dan 

kualitas pelayanan jasa terhadap konsumen. Di Toko 

Pakaian Sugianto diperlukan adanya kualitas produk dan 

kualitas pelayanan jasa yang maksimal. Sehingga konsumen 

dapat terus menjadi pelanggan dan tidak merasa kecewa 

dengan pelayanan jasa yang diberikan oleh Toko Pakaian 

Sugianto. Hal ini akan sangat mempengaruhi toko, karena 

keberhasilan toko sangat ditentukan oleh mutu pelayanan 

yang diberikan. Kualitas produk dan kualitas pelayanan 

harus dimulai dengan kebutuhan konsumen akan pelayanan 

dan berakhir pada persepsi konsumen akan kualitas produk 

dan kualitas pelayanan yang di berikan dengan kepuasan 

pelanggan sehingga toko dapat bersaing dengan toko-toko 

yang bergerak pada bidang perdagangan yang sama. 

Setelah melakukan observasi langsung ke Toko Pakaian 

Sugianto yang berada di dalam Bangka Trade Center di Jl. 

Letkol Rusli Romli Pangkalpinang. Tentunya banyaknya 

konsumen ini mewakili banyaknya kesan dan testimoni yang 

timbul dengan kualitas produk dan kualitas pelayanan 

konsumen. Setelah melakukan wawancara dengan Pemilik 

Toko Pakaian Sugianto yaitu Bapak Sugianto beliau 

menjelaskan bahwa di cabang Toko Pakaian Sugianto yang 

bertempat di Pangkalpinang ini 3 tahun terakhir intensitas 

pengunjung paling banyak mengalami penurunan dibanding 

cabang lain, adanya fasilitas yang kurang memadai seperti 

penyediaan pendingin ruangan (AC), alat pajangan produk, 

dan tempat toko yang tidak luas sehingga pengunjung harus 

bergantian untuk menggunakannya, di sisi pelayanan banyak 

variasi produk yang kosong. 

Kini toko masih terus berusaha memberikan produk dan 

pelayanan yang terbaik untuk konsumen. Persepsi konsumen 

terhadap citra toko merupakan faktor-faktor yang sangat 

penting dalam membentuk perilaku membeli dan sudah tentu 

merupakan tugas bagi toko untuk lebih memperhatikan 

keinginan konsumen dengan cara meningkatkan kebutuhan 

konsumen yang beranekaragam dari waktu ke waktu dalam 

hal menggunakan pakaian, seperti kualitas produk dan 

kualitas pelayanan. Dengan konsep ini dapat melengkapkan 

karakteristik yang baik yang dimiliki oleh toko dan pada 

akhirnya dapat mengarahkan kepada kesadaran yang tinggi, 

loyalitas dan reputasi yang baik. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Harga Produk 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 

Pada Bangka Trade Center Pangkalpinang (Studi Kasus : 

Toko Pakaian Sugianto)”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen pada 

Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

2. Pengaruh kualitas produk terhadap kepuasan konsumen 

pada Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

3. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

konsumen pada Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

 
II. LANDASAN TEORI 

 

Harga 

Harga adalah jumlah yang harus dibayar konsumen 

untuk menerima suatu produk. Dalam bauran pemasaran, 

harga merupakan satu-satunya elemen yang menghasilkan 

pendapatan bagi suatu perusahaan, sedangkan tiga elemen 

lainnya (produk, distribusi, dan periklanan) menghasilkan 

biaya atau pengeluaran (Kotler dan Armstrong, 2008). Dari 

sudut pandang konsumen, harga merupakan indikator nilai 

bila dikaitkan dengan manfaat yang dirasakan suatu produk 

atau jasa (Tjiptono, 2007). Dengan kata lain, harga adalah 

total biaya yang ditanggung konsumen saat membeli suatu 

produk. 

Menurut Bukhori dan Djaslim (2010), ada beberapa 

tujuan yang dapat dicapai perusahaan melalui penetapan 

harga. Itu adalah: 

1. Bertahan. 

2. Memaksimalkan keuntungan jangka pendek. 

3. Memaksimalkan hasil penjualan. 

4. Memaksimalkan serapan pasar. 

5. Penentuan permintaan. 

 

Produk 

Philip Kotler yang dikutip oleh Danang Sunyoto 

mengartikan produk sebagai: Produk adalah segala sesuatu 

yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan, digunakan, 

atau dikonsumsi untuk memuaskan keinginan atau 

kebutuhan. Alternatifnya, produk adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk diketahui, diminta, 

digunakan, atau dikonsumsi untuk memuaskan suatu 

keinginan atau kebutuhan. 

 

Kualitas Pelayanan 

Menurut Kotler dan Keller (2007), istilah “layanan,” 

juga dikenal sebagai “layanan,” mengacu pada tindakan atau 
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manfaat yang dapat diberikan oleh satu pihak kepada pihak 

lain dan pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

menyiratkan kepemilikan atas sesuatu tidak membawa. 

 

Kepuasan Pembelian 

Menurut Tjiptono (2009), kepuasan pembelian adalah 

suatu proses dimana konsumen mengidentifikasi suatu 

masalah, mencari informasi mengenai suatu produk atau 

merek tertentu, dan mengevaluasi seberapa baik setiap 

pilihan dapat menyelesaikan masalah tersebut, yang 

kemudian mengarah pada kepuasan pembelian.  

 

Kerangka Pemikiran 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

 

Hipotesis 

      Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 

rumusan masalah penelitian tersebut disajikan dalam bentuk 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan dan bukan 

berdasarkan fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini mengenai Analisis 

Pengaruh Harga Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada Bangka Trade Center 

Pangkalpinang (Studi Kasus : Toko Pakaian Sugianto), maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. H1 : Diduga terdapat pengaruh antara harga 

terhadap kepuasan konsumen pada produk pakaian 

di Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

2. H2 : Diduga terdapat pengaruh antara produk 

terhadap kepuasan konsumen pada produk pakaian 

di Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

3. H3 : Diduga terdapat pengaruh antara kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada 

produk pakaian di Bangka Trade Center 

Pangkalpinang. 

4. H1 X1, H2 X2, H3 X3 : 

Tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y, yaitu harga 

tidak berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kepuasan konsumen pada produk 

pakaian di Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

Terdapat pengaruh X2 terhadap Y, yaitu produk 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap kepuasan konsumen pada produk pakaian 

di Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

Terdapat pengaruh X3 terhadap Y, yaitu kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kepuasan konsumen pada produk 

pakaian di Bangka Trade Center Pangkalpinang. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 2 Januari 2024 

sampai 2 Juni 2024. Adapun tempat penelitian yang menjadi 

fokus penelitian adalah Bangka Trade Center 

Pangkalpinang. Berlokasi Jl. Letkol Saleh Ode, Ps. Padi, 

Kec. Rangkui, Kota Pangkal Pinang, Kepulauan Bangka 

Belitung 33684. 

 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, harga produk dan kualitas 

pelayanan yaitu variabel independen serta variabel dependen 

yaitu kepuasan konsumen. 

 

Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel 
Variabel Pengertian Indikator Skala 

Harga 

(Variabel 

X1) 

Harga adalah 

sejumlah uang 

yang diperlukan u

ntuk membeliseju

mlah produk atau 

kombinasi barang 

dan jasa. 

(Indriyo 

Gitosudarmo, 

2012). 

Keterjangkauan 

Harga 

Kesesuaian Harga 

dengan Kualitas 

Produk 

Daya Saing Harga 

Kesesuaian Harga 

dengan Manfaat 

  

Skala 

Likert 

Produk 

(Variabel 

X2) 

Produk adalah 

semua yang bisa 

ditawarkan 

kepada sebuah 

pasar agar 

diperhatikan, 

diminta, dipakai, 

atau dikonsumsi 

sehingga 

memuaskan 

keinginan atau 

kebutuhan. 

(Philip Kotler, 

2012) 

Kualitas Produk 

Fitur 

Gaya dan Desain 

Produk 

Skala 

Likert 

Kualitas 

Pelayanan 

(Variabel 

X3) 

Kualitas 

pelayanan adalah 

setiap tindakan 

atau kinerja yang 

dapat ditawarkan 

satu pihak kepada 

pihak lain, seperti 

tindakan yang 

dilakukan oleh 

seorang penjual 

kepada pembeli 

Keandalan 

(Reliability) 

Daya tanggap 

(Responsiveness) 

Jaminan 

(Assurance) 

Empati 

(Emphty) 

Produk-produk 

fisik (Tangibles) 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Harga (X1) 

 

Produk (X2) 

 

Kualitas Pelayanan 

(X3) 

 

Kepuasan 

Konsumen 

(Y) 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1396405221&1&&


JURNAL PROGRESIP MANAJEMEN BISNIS (JPMB), STIE-IBEK   Vol.11 | No.2 | November 2024 | ISSN: 2354-5682 
           

   18 

www.stie-ibek.ac.id  

©2024, Jurnal Progresif Manajemen Bisnis STIE-IBEK 

atau 

konsumennya 

demi memenuhi 

kebutuhan dan 

keinginan 

konsumen 

(Kotler, 2012) 

Kepuasan 

Konsumen 

(Variabel 

Y) 

Kepuasan 

konsumen 

merupakan proses 

integratif yang 

menggabungkan 

informasi untuk 

mengevaluasi dua 

atau lebih perilaku 

alternatif dan 

memilih salah 

satunya. (Setiadi, 

2012) 

Minat membeli 

karena adanya 

kebutuhan atau 

keinginan. 

Berdasarkan 

informasi 

kepuasan 

berbelanja dan 

sumber terkait. 

Membeli karena 

puas setelah 

mengevaluasi dan 

memilih opsi yang 

berbeda. 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

 

Populasi 

      Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2016:80). Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi 

dalam penelitian ini adalah para konsumen pada Bangka 

Trade Center. 

 

Sampel 

       Sampel adalah sebagian dari populasi dan 

karakteristiknya (Sugiyono, 2011: 81). Oleh karena itu, 

sampel lebih kecil jumlahnya dibandingkan dengan populasi 

karena sampel merupakan bagian dari populasi yang diteliti 

ciri-cirinya dan dapat mewakili keseluruhan populasi. 

Alasan mengapa penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

adalah karena nilai-nilai dalam sampel harus representatif 

agar hasil penelitian dapat digeneralisasi, dan dihitung 

menggunakan rumus dan perhitungan sederhana tanpa 

memerlukan tabel nilai sampel mungkin (Sugiyono, 2011: 

87). 

       Jumlah populasi yang akan diteliti telah ditentukan 

dengan jumlah sebanyak 100 orang konsumen, dengan taraf 

kesalahan 5%. Dari data tersebut didapatkan ukuran sampel 

dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

 

n = 100/(1+(100 x 0.052)) 

n = 100/(1+(100 x 0.0025)) 

 n = 100/(1+0,25) 

 n = 100/1,25 

    = 80 orang 

      Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 80 orang konsumen di Bangka Trade Center. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan menyediakan daftar pertanyaan yang akan 

peneliti ajukan pada responden yaitu konsumen di Bangka 

Trade Center Pangkalpinang. 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

      Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

JASP versi 0.18.3 (Statistical Program for University of 

Amsterdam). Hal ini dikarenakan agar penulis dapat 

memperoleh data statistik dengan lebih cepat dan tepat. 

        

       Data yang telah diperoleh akan disajikan dalam bentuk 

tabel untuk mempermudah dalam menganalisis data dan 

dapat memahami data sehingga lebih sistematis. 

 

Analisis Statistik Data 

Statistik Deskriptif 

        Statistika digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yang 

dikumpulkan sedemikian rupa tanpa menarik kesimpulan 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:147). 

         

Analisis Koefisien Determinasi 

        Uji koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa besar 

menjelaskan kepuasan pelanggan. Nilai koefisien 

determinasinya antara nol sampai satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel independen memberikan 

hamper seluruh informasi yang diperlukan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 

2014:62). 

 

Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis parsial 

        Uji parsial merupakan pengujian terhadap koefisien 

regresi yang dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran 

parsial variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

konstan.  

 

Pengujian hipotesis simultan 

        Uji simultan atau berganda merupakan pengujian 

hubungan regresi secara simultan yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Uji Validitas 
        Uji Validitas merupakan salah satu langkah penting 

dalam konteks Uji Klasik sebelum melakukan Regresi Linier 

Berganda. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian 

memiliki tingkat validitas yang cukup tinggi. 

 

Uji Reliabilitas 

        Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur yang digunakan dengan tujuan untuk 

menilai apakah pengukuran yang digunakan tetap konsisten 

jika dilakukan pengukuran kembali. Koefisien Alpha 

Cronbach dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang baik 

atau dapat diandalkan jika lebih dari 0.60 (Sunyoto, 2011). 

 

Uji Normalitas 

        Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah 

kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna 
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untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal yang 

selanjutnya Manullang (2013) menyatakan bilamana data 

yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah 

dapat diasumsikan berdistribusi normal atau sering juga 

disebut sebagai sampel besar. 

 

Uji Multikolinieritas 

        Menurut Imam Ghozali (2011) uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi 

satu atau lebih variabel independen yang berkorelasi 

sempurna atau mendekati sempurna dengan variabel 

independen lainnya. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

        Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis regresi. 

Menurut Echo (2016) uji heteroskedastisitas adalah alat uji 

regresi untuk mengetahui ketidaksamaan variance dan 

residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Berikut 

adalah hasil uji heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

        Analisis regresi linier berganda merupakan model 

persamaan yang menjelaskan ada tidaknya hubungan antara 

variabel independen yaitu Harga (X1), Produk (X2), Kualitas 

Pelayanan (X3) dengan variabel dependen yaitu (Y) 

Kepuasan Konsumen. Berikut adalah hasil uji regresi linier 

berganda dengan menggunakan aplikasi JASP. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

        Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi dapat 

dilihat pada r square dan dinyatakan dalam persentase. 

Berikut adalah hasil koefisien determinasi yang sudah 

diolah. 

 

Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

        Tujuan dari uji signifikansi parameter parsial adalah 

untuk menentukan bagaimana variabel berinteraksi sehingga 

interaksi mereka dapat dipahami. Uji statistik dapat 

digunakan untuk melakukan uji penelitian ini. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

        Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat, 

(Ghozali, 2012). Untuk menguji hipotesis ini digunakan 

statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 

berikut: Jika nilai sign < 0,05 maka keputusan H0 ditolak dan 

Ha diterima atau dengan membandingkan Fhitung > Ftabel 

maka keputusan H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2 

Split Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada Usia dan Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Hasil Analisis : Berdasarkan tabel jenis kelamin pada 

usia dan pendidikan menunjukkan bahwa responden laki-

laki ada 23 orang sedangkan responden perempuan ada 57 

orang. Laki-laki berusia 26 - 35 tahun lebih banyak 

dibandingkan berusia lain ada 14 orang sedangkan 

perempuan berusia 17 - 25 tahun lebih banyak dibandingkan 

berusia lain ada 21 orang. Laki-laki dengan kelompok 

pendidikan SMA/SMK lebih banyak dibandingkan 

kelompok pendidikan lain ada 16 orang sedangkan 

Perempuan dengan kelompok pendidikan SMA/SMK lebih 

banyak dibandingkan kelompok pendidikan lain ada 40 

orang. 

 

Tabel 3 

Split Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada Usia dan Pekerjaan 
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Hasil Analisis : Berdasarkan tabel jenis kelamin 

pada usia dan pekerjaan menunjukkan bahwa responden 

laki-laki ada 23 orang sedangkan responden perempuan ada 

57 orang. Laki-laki berusia 26 - 35 tahun lebih banyak 

dibandingkan berusia lain ada 14 orang sedangkan 

perempuan berusia 17 - 25 tahun lebih banyak dibandingkan 

berusia lain ada 21 orang. Laki-laki dengan kelompok 

pekerjaan Wiraswasta/Pedagang lebih banyak dibandingkan 

kelompok pekerjaan lain ada 19 orang sedangkan Perempuan 

dengan kelompok pekerjaan Wiraswasta/Pedagang lebih 

banyak dibandingkan kelompok pekerjaan lain ada 39 orang. 

 

Tabel 4 

Split Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan 

Konsumen dan Produk yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

        Hasil Analisis : Berdasarkan tabel jenis kelamin pada 

penghasilan dan produk yang digunakan menunjukkan 

bahwa responden laki-laki ada 23 orang sedangkan 

responden perempuan ada 57 orang. Laki-laki dengan 

penghasilan Rp.1.000.000 - 2.000.000 lebih banyak 

dibandingkan penghasilan lain ada 17 orang sedangkan 

Perempuan dengan penghasilan Rp.1.000.000 - 2.000.000 

lebih banyak dibandingkan penghasilan lain ada 48 orang. 

Laki-laki yang menggunakan produk pakaian lebih banyak 

dibandingkan produk lain ada 14 orang sedangkan 

Perempuan yang menggunakan produk pakaian lebih banyak 

dibandingkan produk lain ada 44 orang. 

 

Uji Validitas 

 

Tabel 5 

Uji Validitas Variabel X1 Harga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas data untuk variable X1 Harga dapat 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan Pearson’s 

Correlations menjelaskan pada tabel 5.10 diatas yang 

menjelaskan bahwa X1 terdiri 4 pertanyaan. Adapun 

pertanyaan 1 memiliki korelasi Pearson’s sebesar 0.85 > 

0.30 sehingga dapat dijelaskan bahwa kuesioner butir 1 

untuk variable X1 dinyatakan valid untuk digunakan dalam 

penelitian, dan untuk pertanyaan nomor 2 - 4 terlihat bahwa 

hasil uji instrumen dalam memenuhi variabel X1 sebesar, 

0.84, 0.82, 0.84 dimana masing-masing koefisien masih 

berada atau > 0.30 dengan probabilitas < 0.001. Hal ini 

menguatkan bahwa instrumen kuesioner butir X1 terbukti 

valid dan dapat digunakan sebagai instrumen kuesioner 

variabel X1. 

 

Tabel 6 

Uji Validitas Variabel X2 Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas data untuk variabel X2 Produk dapat 

dianalisis dengan menggunakan pendekatan Pearson’s 

Correlations menjelaskan pada tabel 5.11 diatas yang 

menjelaskan bahwa X2 terdiri 3 pertanyaan. Adapun 

pertanyaan 1 - 3 memiliki korelasi Pearson’s sebesar 0.88, 

0.93, 0.68 dimana masing-masing koefisien masih berada 

atau > 0.30 dengan probabilitas < 0.001. Hal ini menguatkan 

bahwa instrumen butir kuesioner variabel X2 valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen kuesioner variabel X2. 

 

Tabel 7 

Uji Validitas Variabel X3 Kualitas Pelayanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas data untuk variabel X3 Kualitas 

Pelayanan dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan 

Pearson’s Correlations menjelaskan pada tabel 5.12 diatas 

yang menjelaskan bahwa X3 terdiri 5 pertanyaan. Adapun 

pertanyaan 1 - 5 memiliki korelasi Pearson’s sebesar 0.75, 

0.78, 0.91, 0.92, 0.84 dimana masing-masing koefisien 
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masih berada atau > 0 .30 dengan probabilitas < 0.001. Hasil 

perhitungan uji validitas data dengan pendekatan Pearson’s 

Correlations yang menjelaskan bahwa nilai korelasi 

Pearson’s antara 0.1 sampai 0.3 dianggap lemah, nilai dari 

0.4 sampai 0.6 dianggap sedang, dan nilai dari 0.7 sampai 

1.0 dianggap kuat. Hal ini menguatkan bahwa instrumen 

butir kuesioner variabel X3 valid dan kuat sehingga dapat 

digunakan sebagai instrumen kuesioner variabel X3. 

 

Tabel 8 

Uji Validitas Variabel Y Kepuasan Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas data untuk variabel Y Kepuasan 

Konsumen dapat dianalisis dengan menggunakan 

pendekatan Pearson’s Correlations menjelaskan pada tabel 

5.13 diatas yang menjelaskan bahwa Y terdiri dari 3 

pertanyaan. Adapun pertanyaan 1 - 3 memiliki korelasi 

Pearson’s sebesar 0.92, 0.70, 0.93 dimana masing-masing 

koefisien masih berada atau > 0.30 dengan probabilitas < 

0.001. Perhitungan uji validitas data dengan pendekatan 

Pearson’s Correlations yang menjelaskan bahwa nilai 

korelasi Pearson’s antara 0.1 sampai 0.3 dianggap lemah, 

nilai dari 0.4 sampai 0.6 dianggap sedang, dan nilai dari 0.7 

sampai 1.0 dianggap kuat. Hal ini menguatkan bahwa 

instrumen butir kuisioner variabel Y valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen kuesioner variabel Y. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 9 

Uji Reliabilitas Variabel X1 Harga 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menjelaaskan bahwa data yang 

digunakan untuk variabel Harga dalam penelitian ini 

memiliki hasil perhitungan point of estimate Cronbach 

Alpha sebesar 0.828. Hal ini dapat dijelaskan bahwa jika 

Cronbach Alpha >0.60, maka butir-butir dalam kuesioner 

dalam rangka mengukur variabel-variabel terdefinisi dalam 

penelitian memiliki nilai reliabilitas yang baik. 

 

Tabel 10 

Uji Reliabilitas Variabel X2 Produk 
 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa data yang 

digunakan untuk variabel Produk dalam penelitian ini 

memiliki hasil perhitungan point of estimate Cronbach 

Alpha sebesar 0.793. Hal ini dapat dijelaskan bahwa jika 

Cronbach Alpha >0.60, maka butir-butir dalam kuesioner 

dalam rangka mengukur variabel-variabel terdefinisi dalam 

penelitian memiliki nilai reliabilitas yang baik. 

 

Tabel 11 

Uji Reliabilitas Variabel X3 Kualitas Pelayanan 
 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa data yang 

digunakan untuk variabel X3 Kualitas Pelayanan dalam 

penelitian ini memiliki hasil perhitungan point of estimate 

Cronbach Alpha sebesar 0.898. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa jika Cronbach Alpha >0.60, maka butir-butir dalam 

kuesioner dalam rangka mengukur variabel-variabel 

terdefinisi dalam penelitian memiliki nilai reliabilitas yang 

baik. 

 

Tabel 12 

Uji Reliabilitas Variabel Y Kepuasan Konsumen 
 

 

 

 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa data yang 

digunakan untuk variabel Y Kepuasan Konsumen dalam 

penelitian ini memiliki hasil perhitungan point of estimate 

Cronbach Alpha sebesar 0.823. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa jika Cronbach Alpha >0.60, maka butir-butir dalam 

kuesioner dalam rangka mengukur variabel-variabel 

terdefinisi dalam penelitian memiliki nilai reliabilitas yang 

baik. 

 

Uji Normalitas 

 

Gambar 2 

Gambar Uji Normalitas Visual X1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada X1 

berdasarkan gambar 5.1 menunjukkan secara visual bahwa 

data berdistribusi normal. Hal ini dapat terlihat dari Diagram 

Batang dibawah ini yang dapat digunakan dalam 

menjelaskan bahwa data yang terdistribusi yang mendekati 

mean relatif lebih banyak jumlah responden. Melalui 

diagram tersebut juga dapat divisualisasikan bahwa 
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responden semakin menjauhi titik mean jumlahnya relatif 

semakin sedikit. 

 Sedangkan untuk Visual Q-Q Plots, dapat 

dijelaskan bahwa data yang direspon oleh sampel memiliki 

linearitas berdasarkan standardized residual dan theoretical 

quantiles. Dapat diketahui bahwa titik-titik ploting pada 

grafik diatas tervisualisasi atas setiap item dan banyak yang 

tidak memiliki kedekatan pada sepanjang garis diagonalnya 

pada grafik Q-Q plots. Sehingga terlihat bahwa setiap item 

menunjukkan sebuah ketidak normalan atas batasan areal 

atau tidak berada pada jangkauan garis merah, dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa data untuk visual variabel 

X1 Harga berdistribusi tidak normal. 

 

Gambar 3 

Uji Normalitas Statistik X1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara statistik, peneliti menggunakan pendekatan 

Skewness - Kurtosis yang ideal rentang (-1.96 - 1.96). 

Sehingga dapat diketahui Skewness yaitu -0.063 dan 

Kurtosis sebesar 0.249. Dengan demikian maka akan mudah 

didapat nilai ZSkewness sebagai berikut: ZSkewness= 

Skewness / Std.error Skewness             (-0.063/0.269) = -

0.234, Sedangkan untuk ZKurtosis = Kurtosis / Std.error 

Kurtosis (0.249/0.532) = 0.468. Dengan demikian untuk 

pendekatan Statistik dapat dinyatakan bahwa Variabel X1 

Harga dalam penelitian dapat dinyatakan berdistribusi 

dengan normal sehingga layak untuk digunakan pada 

tahapan berikut dalam penelitian ini. 

 

Gambar 4 

Gambar Uji Normalitas Visual X2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada X2 

berdasarkan gambar 5.2 menunjukkan secara visual bahwa 

data berdistribusi normal. Hal ini dapat terlihat dari Diagram 

Batang dibawah ini yang dapat digunakan dalam 

menjelaskan bahwa data yang terdistribusi yang mendekati 

mean relatif lebih banyak jumlah responden. Melalui 

diagram tersebut juga dapat divisualisasikan bahwa 

responden semakin menjauhi titik mean jumlahnya relatif 

semakin sedikit. 

Sedangkan untuk Visual Q-Q Plots, dapat 

dijelaskan bahwa data yang direspon oleh sampel memiliki 

linearitas berdasarkan standardized residual dan theoretical 

quantiles. Dapat diketahui bahwa titik-titik ploting pada 

grafik diatas tervisualisasi atas setiap item dan banyak yang 

tidak memiliki kedekatan pada sepanjang garis diagonalnya 

pada grafik Q-Q plots. Sehingga terlihat bahwa setiap item 

menunjukkan sebuah ketidak normalan atas batasan areal 

atau tidak berada pada jangkauan garis merah, dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa data untuk visual Q-Q 

plots variabel X2 Produk berdistribusi tidak normal. 

 

Gambar 5 

Uji Normalitas Statistik X2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara statistik, peneliti menggunakan pendekatan 

Skewness - Kurtosis yang ideal rentang (-1.96 - 1.96). 

Sehingga dapat diketahui Skewness yaitu 0.396 dan Kurtosis 

sebesar -0.326. Dengan demikian maka akan mudah didapat 

nilai ZSkewness sebagai berikut: ZSkewness=  Skewness / 

Std.error Skewness            (0.396/0.269) = 1.472, Sedangkan 

untuk ZKurtosis = Kurtosis / Std.error Kurtosis (-

0.326/0.532) = -0.612. Dengan demikian untuk pendekatan 

Statistik dapat dinyatakan bahwa Variabel X2 Produk dalam 

penelitian dapat dinyatakan berdistribusi dengan normal 

sehingga layak untuk digunakan pada tahapan berikut dalam 

penelitian ini. 

 

Gambar 6 

Uji Normalitas Visual X3 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada X3 

berdasarkan Gambar 5.3 menunjukkan secara visual bahwa 

data berdistribusi normal. Hal ini dapat terlihat dari Diagram 

Batang dibawah ini yang dapat digunakan dalam 

menjelaskan bahwa data yang terdistribusi yang mendekati 

mean relatif lebih banyak jumlah responden. Melalui 

diagram tersebut juga dapat divisualisasikan bahwa 

responden semakin menjauhi titik mean jumlahnya relatif 

semakin sedikit. 

 Sedangkan untuk Q-Q Plots, dapat dijelaskan 

bahwa data yang direspon oleh sampel memiliki linearitas 

berdasarkan standardized residual dan theoretical quantiles. 

Dapat diketahui bahwa titik-titik ploting pada grafik diatas 

tervisualisasi atas setiap item dan banyak yang tidak 

memiliki kedekatan pada sepanjang garis diagonalnya pada 

grafik Q-Q plots. Sehingga terlihat bahwa setiap item 

menunjukan sebuah ketidak normalan atas batasan areal atau 

tidak berada pada jangkauan garis merah, dengan demikian 

dapat dijelaskanbahwa data untuk visual Q-Q plots variabel 

X3 Kualitas Pelayanan berdistribusi tidak normal. 

 

Gambar 7 

Uji Normalitas Statistik X3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara statistik, peneliti menggunakan pendekatan 

Skewness - Kurtosis yang ideal rentang (-1.96 - 1.96). 

Sehingga dapat diketahui Skewness yaitu -0.506 dan 

Kurtosis sebesar 0.403. Dengan demikian maka akan mudah 

didapat nilai ZSkewness sebagai berikut: ZSkewness= 

Skewness / Std.error Skewness (-0.506/0.269) = -1.881, 

Sedangkan untuk ZKurtosis = Kurtosis / Std.error Kurtosis 

(0.403/0.532) = 0.757. Dengan demikian untuk pendekatan 

Statistik dapat dinyatakan bahwa Variabel X3 Kualitas 

Pelayanan dalam penelitian dapat dinyatakan berdistribusi 

dengan normal sehingga layak untuk digunakan pada 

tahapan berikut dalam penelitian ini. 

 

Gambar 8 

Uji Normalitas Visual Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Y 

berdasarkan Gambar 5.4 menunjukan secara visual bahwa 

data berdistribusi tidak normal. Hal ini dapat terlihat dari 

Diagram Batang dibawah ini yang dapat digunakan dalam 

menjelaskan bahwa data yang terdistribusi yang mendekati 

mean relatif lebih sedikit jumlah responden. Melalui diagram 

tersebut juga dapat divisualisasikan bahwa responden 

semakin menjauhi titik mean jumlahnya relatif semakin 

banyak. 

Sedangkan untuk Visual Q-Q Plots, dapat 

dijelaskan bahwa data yang direspon oleh sampel memiliki 

linearitas berdasarkan standardized residual dan theoretical 

quantiles. Dapat diketahui bahwa titik-titik ploting pada 

grafik diatas tervisualisasi atas setiap item dan banyak yang 

tidak memiliki kedekatan pada sepanjang garis diagonalnya 

pada grafik Q-Q plots. Sehingga terlihat bahwa setiap item 

menunjukan sebuah ketidak normalan atas batasan areal atau 

tidak berada pada jangkauan garis merah, dengan demikian 

dapat dijelaskan bahwa data untuk visual Q-Q plots variabel 

Y Kepuasan Konsumen berdistribusi tidak normal. 

 

Gambar 9 

Uji Normalitas Statistik Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara statistik, peneliti menggunakan pendekatan 

Skewness - Kurtosis yang ideal rentang (-1.96 - 1.96). 

Sehingga dapat diketahui Skewness yaitu -0.036 dan 

Kurtosis sebesar 0.030. Dengan demikian maka akan mudah 

didapat nilai ZSkewness sebagai berikut: ZSkewness = 

Skewness / Std.error Skewness             (-0.036/0.269) = -

0.133, Sedangkan untuk ZKurtosis = Kurtosis / Std.error 

Kurtosis (0.030/0.532) = 0.056. Dengan demikian untuk 

pendekatan Statistik dapat dinyatakan bahwa Variabel Y 

Kepuasan Konsumen dalam penelitian dapat dinyatakan 

berdistribusi dengan normal sehingga layak untuk digunakan 

pada tahapan berikut dalam penelitian ini. 

 

Tabel 13 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 5.26 

diketahui nilai tolerance variabel independen seluruhnya 

lebih besar 0,10 maka dapat diartikan tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen demikian pula dengan nilai VIF 

yang seluruhnya kurang dari 10, Maka dapat dinyatakan 
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bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel 

independen dalam penelitian ini. 

 

Gambar 10 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar hasil uji heteroskedastisitas 

diatas maka dapat diketahui bahwa tidak terdapat pola 

tertentu dan tidak menyebar atau berkumpul diatas maupun 

di angka nol sumbu Y maka dapat dipastikan tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 14 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan 

nilai intercept dan nilai koefisien regresi dari masing-masing 

variabel yaitu Harga (X1), Produk (X2) dan Kualitas 

Pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

 

Tabel 15 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel diatas hasil uji koefisien 

determinasi yang menggunakan aplikasi JASP model 

summary sebesar R2 adalah 0.820 yang berarti 82.0% 

kepuasan konsumen (Y) berdasarkan variabel dapat 

dijelaskan oleh Variabel Harga (X1), Variabel Produk (X2) 

dan Variabel Kualitas Pelayanan (X3) diatas. Sementara 

hasilnya (100% - 82.0%) = 18% adalah variabel-variabel 

yang diluar dari variabel ini. 

 

 

Tabel 16 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Peneliti Menggunakan Output JASP, 2024 

 

1. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah disajikan pada 

tabel 5.30 menunjukan nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0.01 lebih kecil dari 0.05 dan nilai t hitung -18.338 lebih 

kecil dari pada t tabel 1.991. Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan bahwa Harga (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Harga (X1) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah disajikan pada 

tabel 5.30 menunjukan nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0.143 lebih besar dari 0.05 dan nilai t hitung 1.480 lebih 

kecil dari pada t tabel 1.991. Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan bahwa Produk (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Produk (X2) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan 

Konsumen. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah disajikan pada 

tabel 5.30 menunjukan nilai signifikansi (Sig) sebesar 

0.01 lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung 3.423 lebih 

besar dari pada t tabel 1.991. Hal ini berarti hipotesis 

yang menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kualitas Pelayanan (X3) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen. 

Tabel 17 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data Peneliti Menggunakan Output JASP, 2024 

 

        Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan uji f dapat 

dilihat bahwa f hitung (115.350) jika dibandingkan dengan f 

tabel (2.725). Rumus untuk mencari f tabel adalah dfl = k-1 

dan df2 = n-k, dimana k adalah jumlah variabel bebas dan 

terikat dan n adalah jumlah sampel. Jadi nilai f tabel adalah 

2.725. Jika dibandingkan dengan f hitung dengan taraf 

signifikan 0.05 maka f hitung (115.350) > f tabel (2.725) dan 

nilai signifikansi adalah 0.001 > 0.005. Maka H0 ditolak dan 

Ha diterima yang artinya variabel bebas secara bersama-sama 

atau simultan mempengaruhi variabel terikat secara 

signifikan. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa 

dimensi kualitas pelayanan (SERVQUAL) berpengaruh 

secara simultan terhadap Kepuasan Konsumen Bangka 

Trade Center Pangkalpinang. 
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V. PENUTUP  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Harga Produk 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 

Pada Bangka Trade Center Pangkalpinang (Studi Kasus : 

Toko Pakaian Sugianto)”. Berdasarkan pada data yang telah 

dikumpulkan dan pengujian yang telah dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen produk 

pakaian. Artinya semakin baik kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh pemilik toko pakaian di Bangka Trade 

Center maka akan semakin banyak konsumen yang 

melakukan keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai pada hasil Uji T yang menunjukkan bahwa 

thitung 3.423 > ttabel 1.991 dan sig. 0.01 < α 0.05. Sehingga 

dapat dinyatakan hipotesis H1 yang menyatakan 

“Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada Produk Pakaian di Bangka 

Trade Center” diterima berdasarkan asumsi hipotesis 

sebelumnya. 

2. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian tidak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara 

harga terhadap kepuasan konsumen produk pakaian. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang 

menunjukkan bahwa thitung -18.338 < ttabel 1.991 dan sig 

0.01 < α 0.05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H1 

Harga yang menyatakan “Pengaruh Harga Terhadap 

Kepuasan Konsumen Pada Produk Pakaian di Bangka 

Trade Center” ditolak berdasarkan asumsi hipotesis 

sebelumnya. 

3. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian tidak terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara 

produk terhadap kepuasan konsumen produk pakaian. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai pada hasil Uji T yang 

menunjukkan bahwa thitung 1.480 < ttabel 1.991 dan sig 0.01 

< α 0.05. Sehingga dapat dinyatakan hipotesis H1 Produk 

yang menyatakan “Pengaruh Produk Terhadap Kepuasan 

Konsumen Pada Produk Pakaian di Bangka Trade 

Center” ditolak berdasarkan asumsi hipotesis 

sebelumnya. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka penulis menyadari masih terdapat banyak 

keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam penelitian ini. 

Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang bermanfaat. 

Bagi pemilik toko Bangka Trade Center, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

kebijakan untuk mengajak konsumen dalam 

mengambil keputusan pembelian dengan tetap 

memperhatikan kualitas produk dan kualitas pelayanan. 

Peneliti dan pembaca dapat memperluas penelitiannya 

dengan mempertimbangkan variabel lain yang 

mempengaruhi keputusan pembelian, seperti lokasi, persepsi 

harga, penawaran dan lainnya. Dan bagi para peneliti 

selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi untuk penelitian di masa yang akan 

datang, dan dapat dilakukan penelitian selanjutnya 

berdasarkan informasi yang lebih lengkap dan lebih luas. 

 

Penutup 
        Penulis mengucap syukur kepada Yesus Kristus, 

berkat rahmat dan kasih sayang-Nya, penelitian ini dapat 

terselesaikan. Penulis menyadari bahwa apa yang disajikan 

dalam karya ini masih mempunyai banyak kekurangan dan 

kelemahan baik dari segi Bahasa tulisan maupun isi. Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun. Oleh karena itu, penulis sangat 

menantikan saran dan kritik yang membangun demi 

kesempurnaan tulisan berikut ini. Semoga penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan pembaca 

pada umumnya.  Amin. 
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